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Aku Pereinpuan yang Berbeda dengan Perempuan Lain

Di Jamanku : Aku Bisa Bahagia Meski Aku Tidak Menikah

Nanik
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya
nanik@stafl.ubaya.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui bagai‘hanatﬁengalaman hidup menjadi wanita tidak
pernah menikah hingga berusia dewasa akhir dan bagaimana pencapdiamvkesejahteraan
psikologis (psychological well being) wanita tidak pernah menikah. Desain dan metode
penelitian ini ialah kualitatif fenomenologi. ~Interview mendalam dan semi terstruktur
dilakukan pada dua subjek penelitian wanita tidak pernah menikéh berusia 58 dan 65 tahun.
Hasilnya menunjukkan beberapa tema utama : a) karakteristik diri, prinsip gender, dan
konsekuensi-konsekuensi pernikahan yang tidak diinginkan, yang menunjang mereka
mengambil keputusan lebih baik tidak menikah, b) masa sulit di periode siklus lajang ke
thirties, entering the ‘twilight zone ” of singlehood, ¢} suka (keuntungan) yang lebih dirasakan
daripada duka, d) petjuangan diri menghadapi stigma/tekanan sosial terkait dengan status
pernikahan dan mempersiapkan pendoa saat kematian, ¢) potensi-potensi dalam diri, rasa
syukur, kehidupan spiritualitas, dan dukungan sosial yang dimiliKi menunjang mereka
mengalami kesejahteraan psikologis. Implikasi dari penelitian ini ialah memberikan contoh
model bagaimana menjalani kehidupan sebagai seorang wanita tidak menikah namun tetap
bisa bahagia dan menemukan makna positif dalam hidupnya sebagai wanita tidak menikah
bisa tetap berarti bagi sesama.

Kata kunci : kesejahteraan psikologis, siklus lajang dan tipé lajang.  *

Pendahulunan

Pada masa tahun 1960-an, wanita yang sudah berusia 25 tahun masih lajang dipandang
negatif oleh masyarakat. Berbeda pada masa tahun 1980-an lajang mulai dianggap sebagai
sebuah gaya hidup (Lewis & Moon, 1997). Dengan demikian memungkinkan wanita tidak
menikah yang saat ini berusia dewasa madya hingga dewasa akhir menuju lansia menjalant
kehidupan lajang dengan melewati suatu perjuangan yang berbeda dan tidak mudah. Mereka
lahir di era 40 - 60 tahun lalu. Saat mereka beranjak sebagai wanita dewasa, mereka berada di
periode tahun 1960 - 1970an. Pada periode tahun tersebut tuntutan untuk bisa membangun

sebuah keluarga atau menikah masih tinggi pada setiap wanita. Dengan adanya tuntutan sosial
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demikian, memungkinkan mereka ;pernah mengalami tekanan sosial dan direndahkan atau
_dipandang sebglah mata, seperti cibiran dan label sebagai “perawan tua”, wanita tidak

sempurna dan gagal sebagai secrang wanita.

Selanjutnya mereka tentunya mengalami tekanan dari diri sendiri .dalam perjuangan
hidup mereka untuk hidup mandiri, mengatasi perasaan kesepian, dan tersisihkan. Kondisi ini
tentunya dapat membuat mereka memungkinkan mengalami perjuangan yang tidak mudah
untuk mencapai kesejahteraan psikologis (psychological well being/ PWB); meskipun di sisi

lain mereka tentunya bisa menyadari suka (keuntungalll) menjadi wanita tidak menikah.
- o

Menurut Lewis&Moon (1997), .wanita tidak menikah berusia-empat puluh tahunan
mulai merasakan efek negatif dari ‘Eneiajang. ‘Pada petiode usia tersebut, mereka mulai
menyalahkan pria yang dianggap kurang ‘n}e‘nghargai pi’éétas,_i merclia dalagm pekerjaan maupun
pendidikan. Keadaan lebih buruk saat wanita tidak menikah berusia di atd§ empat puluh tahun,
mereka mulai menyesal dan menyalahkan diri. Hal ini karena pada masa usia yang lebih tua,
energi yang digunakar untuk “beraktivitas mulai menurun. Akibatnya pa}da masa tersebut
mereka seharusnya lebih banyak bersosialisasi dibandingkan bekerja. Sayangnya mereka tidak
memiliki orang yang dekat dengan mereka, akibat masa mﬁda yang dihabiskan untuk bekerja.

Kondisi ini membuat mereka mulai merasakan kesepian di masa tua.

Penulis memilih kajian PWB pada wanita tidak menikah berusna 55-65 tahun di masa
akhir darj dewasa akhir dengan pertimbangan bahwa wanita tldak memkah usia 55-65 tahun
semakin sulit mengakhiri masa lajang dan mulai-dihadapkan pada penyesalan, kesmpan
menjadi lajang selamanya, semakin merasakan berbadgai konsekue‘ﬁsi kehidupan melajang, dan

lain-lain. -

Fl

Permasalahan yang akan dikaji ialah 1) hai-hal yang menunjang mereka menjadi
wanita tidak menikah; 2) proses menjalani siklus tidak menikah; 3) konsekuensi-konsekuensi
yang dihadapi sebagai wanita tidak menikah; 4) perjuangan yang dirasakan mereka sebagai
sesuatu yang paling berat atau menyiksa; e) hal-hal yang mendukung mereka bisa mengalami

kesejahteraan psikologis sebagai wanita tidak menikah sampai usia dewasa akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perjalanan proses menjadi wanita

tidak menikah, perjuangan menjalani kehidupan sebagai wanita tidak menikah, dan
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pencapaian kesejahteraan psikologis pada wanita tidak menikah wanita tidak menikah sampai

usia dewasa akhir.
" Landasan Teori

Psychological Well Being

Berikut ini beberapa definisi kesejahteraan psikologis (PWB) dari beberapa tokoh,
(disitat dari Linley, A. & Joseph, S. ,2004) : PWB atau eudaimonic well being merupakan
keberfungsian penuh/optimal (fullfiliment functioning/optimal functioning) atau hidup baik
(good life). Aristoteles berpendapat hidup~ baik-~“eudaimonia” suatu keadaan baik dan
melakukan dengan baik dalam men:'::apai kebajjkan/kebaikan (virtue) (Magiﬁ'f?fb,l%dl, disitat
dari Linley, A. & Joseph, S.,2004). Seligman,_1_990('di'si'tat dagi Linley, A.- & Joseph, S. ,2004)
mendefinisikan kehidupan baik ialah hidup penuh terdin de;ri .pehgalanian-pcngalaman emosi
positif tentang masa lalu, masa depan, mem:kmati perasaan-perasaan positif d;fi‘késenangan,
memperoleh kepuasan dari kekuatan-kekuatan khas pribadi, dan ménggunakan kekuatan-
kekuatan dari sesuatu yang lebih besar untuk mencapai makna. Kehidupan. baik didefinisikan
oleh Ryan&Deci (2001) sqbaga[i 'fungsi pengalaman optimal. dan atau sebagai perjuangan

untuk kesempurnaan yang mempresentasikan realisasi dari potensi seseprang vang sebenarnya.

Kesejahteraan psikologis atau psychological well being (PWB) merupakan suatu
perasaan positif individu yang bersumber dari pengalaman h@dup dan didasari proses regulasi
diri dan tipe karakteristik individu tersebut. PWB merupakah“suatu kondisi psikologis yang
dialami individu yang mampu menunjukkan penerimaan diti apa adanya,‘_-;ketr'ampilan menjalin
relasi hangat dengan orang lain, kemandirian, pengendalian terhadapqlingkungan eksternal,
twjuan hidup, dan kemampuan merealisasikan potensi diri_’secara‘_k'cmtinu (Ryff & Keyes,

1995)
Wanita tidak menikah (single)

Oxford dictionary (2010) mendefinisikan single sebagai orang yang tidak menikah ataun
tidak terlibat dalam suatu relasi seksual menetap. Oleh karena itu populasi single termasuk
yang tidak menikah karena janda, bercerai, terpisah, atay tidak_pernah menikah (Byrne, 2000;
Ibrahim&Hassan, 2007, disitat dari Winterstein, 2014). Lamanna&Riedman, 1994 (disitat dari

Linley, A. & Joseph, S. ,2004) never-married singles diberi kesan secara eksklusif untuk



353

»

menggambarkan orang yang tidak pernah menikah dan tidak terlibat dalam suatu pasangan

intim, membedakan mereka dari populasi single pada umumnya. '

Menurut Gaetano (2009j terdapat beberapa faktor yang menyebabka.n sescorang wanita
masih belum memiltiki pasangan (lajang). Faktor-faktor tersebut dijabarkan dalam lima faktor
vang memengaruhi keadaan wanita menjadi seorang lajang, yaitu usia yang dianggap sudah
terlalu tua, fisik yang dianggap kurang menarik, adanya ketidaktepatan waktu ketika bertemu
dengan seorang pria, atau merasa bahwa menemukan pria yang tidak tepat, serta adanya

kelemahan karakter pada diri sendiri maupun orang lain.
B . rf‘

Beri dan Beri (2013) ‘menambahkan bahwa salah satu alashir“wenita tidak menikah
berkarir susah mendapatkan pasangan Ei_isebabkan tingginya kriteria pasangan yang dibuat
seorang wanita berkarir. Semakin tinggf—kf;lrir wanita dalam sebufjc_}"h pekerjaan, maka semakin
besar keinginan mereka untuk- meﬁd'a_patkan pasangan yang memiliki prestasi yang sama

bahkan lebih tinggi dari dirinya (Papalia, Olds & Feldman, 2001).

Waﬁg&Abbott (éél?)_mengungkapkan ada beberapa faktor yang meényebabkan wanita
berpendidikan tinggi memilih kehidepan tidak menikah sebagai suatu gaya hidup di Cina. Cui,
2011( disitat dari Wang&Abbott, 2013} mendiskusikan b'agaimana kriteria seleksi pasangan
traditional memainkan sebuah peran dalam fenomena lajang. Di bawah kriteria seleksi ’
tradisional, seorang suami sebaiknya memiliki suatu status sosigl ekénomi yang lebih tinggi
dan lebih sukses dibandingkan istrinya. Selanjutnya wanita tidak menikah berpendidikan
berharap untuk menikah dengan seorang pria dengan status karir i'yang' lebih sukses dan sosié]
ekonomi yang lebih tinggi. Kriteria seleksi tradisiohal tersebut nlembatasi keleluasaan untuk

memilih seorang pasangan ideal untuk wanita tidak menikah berpendidikan.

Kehidupan melajang bisa merupakan suatu I;ilihan hidup ataupun suatu keterpaksaan
akibat belum menemukan pasangan yang sesuai padahal ada keinginan untuk menikah. Scsuai
dengan yang diungkapkan oleh Laswell&Laswell (1987), melajang akan dilewati wanita
sebagai suatu periode yang dapat bersifat sementara atau jangka pendek (temporary) sebelum

menikah atau dapat bersifat menetap atau jangka panjang sebagai pilihan hidup.

Stein (dalam Benokraitis, 2011) menggolongkan tipe wanita lajang menjadi empat,

yaitu :
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a. Voluntary temporary singles ialah wanita tidak pernah menikah dan memiliki keinginan
untuk  menikah, namun  tidak bérusaha mencari pasangan secara aktif, lebih
memprioritaskan k'egiatan lain, seperti pendidikan, karir, politik.

b. Voluntary stable singles ialah wanita tidak pernah menikah, sudah bercerai ataupun janda
yang memutuskan untuk tidak menikah lagi, dan hidup bersama dengan orang lain namun
tidak memiliki keinginan untuk menikah,

¢. Involuntary temporary singles ialah wanita yang belum pernah menikah dan secara aktif
mencari pasangan, tetapi belum menemukan. ) .

d. Involuntary stable single ialah wanita yang tidak pernah menikah dan memiliki harapan
untuk menikah, namun menerima’kemungkinan akan hidup sendiri. Feving,,

Schwartberg (1995) mengungkapkan lima model stklus kehidupan [lajang dewasa,

meliputi : 1) thenot yet married, 2) the thzrtzes, entermg the™ rwzlzght zone of singlehood, 3)

midlife (usia 40-50 tahun), 4) later life (usia 50 tahun hingga kesehatan menurufn). dan elderly

(kesehatan menurun hingga kematian), disitat dalam Lewis&Mpon (1997).

Hasil penelitian Wang&Abbott (2013) bahwa wanita tidak memkah di Cina menyadari
sepenuhnya tentang keuntungan dan kerugian menjadi lajang. Keuntungannya ialah kebebasan
(freedom), kemandirian (autonomy), dan tidak bergantung (mdependeme). Kerugiannya ialah

kesepian (loneliness), tekanan {pressure), dan stigma atas status tidak menikah.
’ #
Metodologi Penelitian

Metode . penelitian kualitatif dengan paradigma, interpretif {.fenomenologi) dan

¥
pendekatan life history. Infoman penelitian ialah dua subjek wanita<dewasa akhir berusia
antara 55 -65 tahun yang masih produktif (bekerja) dan berpendldlka.n minimal S1. Metode

pengumpulan data dilakukan dengan interview mendalam dan’ semi terstruktur
Hasil Penelitian dan Pembahasan -

Berikut ini adalah gambaran tentang dua informan penelitian dengan nama inisial ibu

Melati dan ibu Mawar :

1. Ibu Melati adalah anak ke.-4 dari 5 bersaudara, lahir dan dibesarkan sampai tamat SMP di
kota kecil B, Jawa Tengah, dari keluarga Tionghoa sederhana sehingga hanyaz dapat
melanjutkan pendidikan SMK di kota lain Jawa Tengah. Sejak umur 22 tahun merantau ke

Surabaya untuk bekerja sebagai staf di salah satu apotik hingga usia 57 tahun kembali ke
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kota asalnya. Sejak mudah hingga saat ini, ibu Melati aktif berorganisasi di lingkungan
gereja, baik sebagai guru sekolah minggu, pekabaran Injil dan pendoa. Kesibukannya
selain aktif di gereja, ibu Melati juga masih dipercaya bekerja sebagai staf apotik di kota
asalnya oleh salah satu anggota jemaat gereja dan mengurus lahan rumahnya yang
disewakan sebagai halaman parkir sepeda motor suatu sekolah. )
2. Ibu Mawar adalah anak ke-3 dari 8 bersaudara, lahir dan dibesarkan sampati tamat SMA di
Surabaya, Jawa Timur dari keluarga Jawa dan muslim. Kemudian melanjutkan pendidikan
S1 di bidang ilmu sosial dan menjadi staf pengajar. di kota M, Jawa Timu.r sampai akhirnya
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi di Australia. Setelah lulus S2, ibu Mawar
kembali menjadi staf pen'gajar di tempat yang sama hingga sadt-ini.dan saat ini masih
menyelesaikan studi S3. Semase‘llmrahasiSWa, ibu Mawar tergolong aktivis kampus. la
tergolong orang yang suka bersosi;lisasi hingg'a'r sagt ini,” ia mgmbentuk komunitas
menyanyi dan dansa dengan para kaum wanita ibu-ibu yang’sebay*é' dan berusia lanjut,
terlibat dalam kegiatan yayasan sosial sebagai doﬁatur pa.nti asuhan.
Hasil wawancara merdalam dan terstruktur dengan dua informan menunjukkan

beberapa tema utama sebagar berikut :
1) Hal-hal yang menunjang mereka menjadi wanita tidak ménikah

Berikut ini ungkapan pengalaman dua informsn tentang hal-hal yang menunjang mereka

menjadi wanita tidak menikah: . /

Aku pada akhirmya memilih tidak menikah karena aku memiliki karakteristik
kepribadian yang lebih tepat menjalani kebidupan send}ri, yaitu: 1). Aku
tergolong wanita yang dominan, keras kepala, sulit tunduk di bawah naungan pria
yang tidak bisa menghargai wanita. Pada jamanku hafny‘l'r semua wantia tidak
ditempatkan sejajar dengan pria. 2). Aku tidak bisa menerima konsekuénsi
pernikahan yang dialami oleh banyak wanita menikah pada umumnya yang aku
kenal, yang menurutku membuat perjuangan hidupku lebih berat. 3) Aku melihat
banyak hal yang dapat aku lakukan, yang tidak mungkin bisa aku lakukan apabila
aku menikah. (Ibu Melati, 65 tahun).

Saya mau menikah dengan pria yang bisa menghargai diri saya sebagai wanita
yang sejajar dan memberikan kesempatan dan dukungan kepada saya untuk
mengembangkan diri dan potensi prestasi saya. Saya tidak mau menjadi wanita
yang hanya sekedar ikut status suami, saya ingin mengekspresikan status saya
juga karena potensi diri saya sendiri. Hingga saat ini, saya belum bisa menemukan
pria seperti itu. (Ibu Mawar, 58 tahun)
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Memperhatikan wngkapan ibu Me]fx‘ti dan Mawar di atas, mercka memiliki keunikan
sebagai seorang wanita, yang pada umumnya tidak dimiliki oleh kebanyakan wanita pada
jamannya. Mereka tergolong wanita yang sangat moderat pada jamannya karena sudah
memahami dan menginginkan kesetaraan peran gender dalam membangun ret;ﬁ;i hubungan
suami istri. [bu Melati lebih memilih mendapatkan kesempatan untuk dapat melakukan banyék
hal yang tidak bisa dengan mudah untuk dilakukan apabila dia menikah. Ibu Mawar lebih
memilith hidup sendiri daripada menikah dengan laki-laki yang tidak dapat memberikan

kesempatan dan dukungan kepadanya untuk mengembangkan diri dan potensi prestasi'dirinya.

Hal ini tidak lepas dari karakteristik kepribadian mereka, sepel‘ti:up‘gtlgapan mereka

sebagai berikut :

Aku tergolong wanita yang koleris dan melénkolis,domipan,' berjiwa
pemimpin, dan dulu sangat keras kepala dan gigih dalam memperjuiingkan
kemauan. Aku juga dinilai teman-temanku sebagdi orang yang perfect dan
idealis. (Ibu Melati, 65 tahun). ’

Saya tergolong wanita yang mandiri, moderat, punya prinsip, konsisten dan
punya hasrat berprestasi/keinginan mengekspresikan diri sebagai diri sendiri atau
tidak mau hanya mengikuti status suami. Pada jaman saya, sedikit wanita seperti
saya. Di keluarga saya pun, saya dianggap memiliki pola pikir uncommon (Ibu
Mawar, 58 tahun).

2} Proses menjalani siklus dan tipe lajang

Saat usiaku 25 — 35 tahun, aku mengalami gejolak da]am_diri mengapa
belum menikah. Yang paling sulit di usia 30-35 tahun. UAtungnya aku
dikuatkan dengan melihat banyak pernikahan yang tidak membuat kebahagiaan

. bagi kebanyakan wanita yang kukenal. Sejak usia 30 tafiun aku mulai
mendengar cerita-cerita kesedihan dalam pernikahan dari banyak teman
perempuan dan ibu orangtua murid sekolah minggu. Mulai saat itu aku mulai
berpikir untuk tidak menikah dan malah takut menikah. Aku jauh lebih tenang
dan tidak ada keinginan menikah saat usiaku 40 — 57 tahun dengan adanya
penghargaan dari orang-orang di seklilingku, aku disegani dan dituakan (lbu
Melati, 65 tahun).

Saya sempat punya keinginan menikah di usia 22 — 28 tahun. Saya pernah
pacaran dua kali saat berusia 19-29 tahun namun tidak berlanjut karena pacar
pertama saya sudah beberapa kali selingkuh selama pacaran dan yang kedua
tidak bisa diharapkan dalam memberikan dukungan saya untuk maju dan
menghargai aspirasi berprestasi dan potensi saya sesuai dengan tuntutan profesi
saya.
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Masa yang paling sulit selama siklus lajang, saat usia saya 30-40 tahun karena
tekanan sosial. Meskipun'demikian, saya bisa mengatasinya dengan profesi

saya dan prinsip yang saya anut sejak usia 25-28 tahun bahwa kebahagiaan

tidak hanya dicapai dengan pernikahan, juga saya melihat kenyataan bahwa —
banyak pernikahan tidak menjamin kebahagiaan. R

Saya sudah siap menjadi wanita tidak menikah sejak usia 34 tahun, pamun saya

tidak pernah menolak suatu pernikahan. Apabila suatu saat nanti saya bisa

ditemukan dengan orang yang tepat, saya mau menikah. Pernikahan adalah

ibadah, namun ibadah tidak hanya dicapai dalam pernikahan. Dalam

pernikahan belum atau tidah bisa dikatakan ada ibadah apabila ada kekerasan,

saling menyakiti, dan berkata kasar, ¢(tou Mawar, 58 tahun). '
Feein,

Ibu Melati dan Ibu MEII:NE.II“. rhengakui ba‘i‘iw.aﬂsiklu_s- lajan% yang paling sulit buat
mereka pada periode the thirties, entering the “twilight ;m'ze ";"of singlehood (30-40
tahun). Meski mereka berdua sudah siap meﬁjad_i wanita tidak menikah sejak lama, ibu
Melati sejak berusia 4¢ tahun (25 tahun lalu) dan ibu Mawar sgjak berusia 34 tahun (24
tahun lalu), namun mercka memiliki tipe lajang yang berbeda. Ib.u Melati tergolong

tipe lajang stable voluntary dan Ibu Mawar tergolong tipe lajang stable involuntary.

.

3) Konsekuensi-konsekuensi yang dihadapi sebagai wanita tidak menikah

Lebih banyak sukanya daripada dukanya , yaitu : bebas, bisa mengatur
keuanganku sendiri untuk memperhatikan kesehatan orangtua , membantu
menyekolahkan keponakan dari anak kakak laki-lakiku yang sudah meninggal,
bisa sempat menemani dan menjalani masa tua bergama dengan kakak
perempuanku sebelum meninggal, punya banyak waktu untuk pelayanan di
gereja, bisa jalan-jalan rekreasi tanpa berat/konflik menihggalkan keluarga, dll

~ (Ibu Melati, 65 tahun). ’ ’

Menurut saya sukanya lebih banyak daripada dukanya, antara lain : bisa
mengambil keputusan sendiri sesuai dengan keinginannya, bebas mengatur dan
menjadi dirinya sendiri, mengekspresikan aspirasi berprestasi tanpa ada yang
menghalangi, tidak ribet dengan konsekuens-konsekuensi pernikahan, dan lain-
lain (Ibu Mawar, 58 tahun).

Kedua informan lebih merasakan suka daripada duka. Ibu Melati bisa lebih leluasa
menjadi support bagi ibu, saudara kandung, dan keponakan, melakukan akitivitas yang dia
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sukai tanpa harus berbagi dan terbebani ﬁengan urysan suami dan anak. Ibu Mawar bisa lebih
leluasa mengekspresikan dirinya sebagaimana yang diinginkannya.

4) Perjuangan yang dirasakan mereka scbagai sesuatu yang paling berat atau menyiksa

mereka;

Sejak umur 22 th sampai 57 th, aku merantau bekerja di Surabaya. Baik pas
di Surabaya, ya sering ditanyai kok ndak nikah kenapa. Saat kembali ke kota asal
tahun 2005, ya ada omongan nggak enak, dibilang ndek kuto, ndak payu, mbalek
nang ndeso. Wa..duh, rasane ping ati ya, mafigkel, tapi yo wis, tak maklum1 ae,
wong dia ndak tahu sing benere bagalmana ahun) i,

“Yo pasti pernah ngalami perasaan nelangsa (sedih) saat aku butuh sing
nglindungi dan ndukung pas sakit. Pas lampu mati: malem-malem, dewek-an yek
rumah, manggil tukang untuk betulin.” Aduh, yo takut, gak tenang, pas kepikiran
sing elek, yak apa iki dewek-an, pas tukange mau berbuat jahat. E..ch, kok ya
untung ada temen pas lewat di depan rumah, tak panggil dan mintain tolong
untuk nemenin kok, ya bisa.

Yo wis, itu bagian dari resiko yang mesti diterima,'a-ku ndak mau nyeselin
supaya aku bisa bangkit. Apalagi yo sik akeh sukanya (untinge) Jjadi wanita tidak
menikah, be..bas... bisa melakukan banyak hal yang berarti sing berguna buat
orangtua, saudara, keponakan, dan ndak repot seperti kalau punya suami dan
anak. ( Ibu Melati, 65 tahun)

Perjuangan yang berat yang saya rasakan ialah saya tidak punya anak, tidak
ada yang mendoakan saya saat saya meninggal® nanti. Namljn saya sudah
mengatasinya, dengan saya melibatkan diri dalam yayasan sostal panti asuhan
dan memberikan perhatian dan kasih kepada anak-anak yatim, itu sudah cukup
buat saya, mungkin merekalah yang akan nfendoakan saya. :

Sedangkan yang lain seperti kesepian, saya tidak begitu merasakannya. Saya
punya kegiatan rutin bertemu dengan komunitas menyanyi dan dance, masih
aktif mengajar dan saat ini masih studi. Syukurnya saya sampai saat ini bisa
beraktivitas sendiri, belum punya problem kesendirian yang berarti. (Ibu Mawar,
58 tahun)
Ibu Melati berbeda dengan ibu Mawar. Dengan bertambahnya usia, ibu Melati
lebih mengalami perjuangan yang berat berkaitan dengan keterbatasan fisik, tinggal di
kota yang lebih konvensional, mendekati usia lanjut sehingga cenderung mudah khawatir

dan butuh dukungan sebagai rasa aman saat kesulitan dan sakit. Tbu Mawar berbeda
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dengan Ibu Melati, perjuangan yang berat berkaitan dengan iman kepercayaan sebagai

orang muslim yang memerlukan doa seorang anak jika sudah menir ggal nanti. .

5) Hal-hal yang mendukung mereka bisa mengalami kesejahteraan psikologis sebagai wanita

tidak menikah sampai usia dewasa akhir.

Saat usiaku 46 tahun, mama meninggal. aku mulai bisa memahami rencana
Tuban dan aku semakin merasa beruntung aku tidak berkeluarga. Aku sadar
seandainya aku berumahtangga, aku tidak akan bisa menjadi berkat buat keluarga
dan orang lain. Selama usia 27 — 47 tahun, aku membiayai pengobatan diabetes
mama sampai mama meninggal-dan setiap bulan pulang ke kota asal untuk
menjenguk dan merawat mamaku yang sehari-hari tinggal.bgrsama kakak
perempuanku yang tidak menikah: Aku menjadi tulang punggung untuk mama
dan keluarga dari kakak laki-lakiku.yang meninggal karena diabetes. Setelah
hampir 20 tahun merawat dan memperhatikan mamay aku bisa merasakan bahwa
Tuhan mau pakai aku juga untuk- menjadi berkat buat orang lam w

Tahun 2011 aku kena penyaklt diabet, aku bersyukur dengan aku sakit, aku
masih bisa sering ke Surabaya untuk kontrol. Aku ikut paguyuban diabet di RS
untuk bisa dibagikan ke orang-orang di kota asalku. Saat kontrol diabet, aku
berusaha meluangkan waktu untuk mengunjungi’ teman-teman yang sakit di
Surabaya.

-

Sekarang ini aku udah merasa lega dalam materi, aku tidak mencari
kekayaan. Aku merasa sudah tercukupi. Meski aku tidak berkelebihan, aku masih
bisa membantu sesama (aku membantu keluarga paman becak, tetangga,
karyawan yang menyekolahkan anaknya, tapi kekurangan dana). Aku berusaha
berbagi dan memberikan perhatian kepada mereka yang membutuhkan karena
aku pernah merasakan hidup tidak berkecukupan. Tujuan hidupku saat ini adalah
bisa menjadi berkat buat orang lain. Dengan begltu aku bisa merasakan
kepuasan. o
Aku bersyukur di usiaku hingga 65 tahun, aku masih bisa dipercaya menjadi staf
di apotik kota asalku dan dituakan, dihargai, dan dihormati di lingkungan
pelayanan di gereja (Ibu Melati, 65 tahun}). '

Saya bersyukur dengan apa yang diperoleh selama ini meski tidak menikah.
Positifnya saya tidak mendapatkan resiko kekerasan yang dialami banyak wanita
menikah. Saya ikhlas menjalani kehidupan saya karena saya yakin Tuhan punya
kemauan yang kita tidak tahu. Pernikahan adalah’ sebuah ibadah, namun harus
ada kelanjutannya, yaitu : tidak saling menyakiti, berkata-kata kasar, dan tidak
melakukan kekerasan. Cara beribadah tidak hanya dicapai melalui pernikahan.
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Selama ini tujuan hidup yang; sudah tercapai ialah menjadi wanita yang
dihargai laki-laki, berhasil meraily prestasi, dan sedang menvelesaikan studi
S3nya. mandiri dan berkecukupan dalam finansial serta bisa memuaskan sesama
untuk menyenangkan orang lain dengan mengumpulkan ibu-ibu yang sudah
berumur untuk beraktivitas bersama menyanyi dan dansa sebagai terapi -buat
mereka. Hal yang ingin dicapai selanjutnya ialah ingin meningkatkan kualitas
ibadah dengan lebih tertib sholat dan mengaji. (Ibu Mawar 58 tahun)

Ibu Melati dan ibu Mawar tergolong mengalami kescjahteraan psikologis yang baik
dan bisa bahagia (puas dalam hidup) dengan pertimbangan mengatami 6 dimensi kesejahteraan -
psikologis sebagai berikut : 1) penerimaan diri : bisa menerima dan menjalani kehidupan
sebagai wanita tidak menikah dengan berhati-bésarfaan tabah dengan sega{]g\ikonsekuensinya,
baik suka dan duka; 2) relasi sosial positif : tetap membuka diri untuk mel_;-]-'iii‘ig’}éjaring sosial
positif yang membuat diri mereka dapat méngatasi kesepian; berbagi dan berarti bagi orang
lain; 3) penguasaan lingkungan : masih produktif di usia dew’asa"'akhix:, “baik B;gkerja dan akif
dalam pelayanan organisasi kemanusiaan, ibu Melati dapat- dipercaya, dihargai, dihormati dan
dituakan di lingkungan gereja, dan ihu Mawar diberikan kesempatan dan berminat untuk terus
meningkatkan aktualisasi dirinya dengan studi lanjut S3; 4) kemandirian :-‘mereka selama ini
mampu hidup sendiri dengan. kecukupén finansial yaﬁg cukup‘aan masih bisa berbagi untuk
sesama, sanggup menjalani kesendirian dalam kehidupan sebaéai wanita tidak menikah; 5)
tujuan hidup : mereka berdua memiliki tujuan hidup yang mengarahkan pada hal-hal yang
bermakna kebajikan/kebaikan (virfue) dan 6) pertumbuhan pribadi : mereka tidak berhenti
pada kepuasan hidup yang sudah dicapai selama ini, namun méreka tej:us__ingin meningkatkan
diri, terutama dalam berjbadah dan menjadi berkat buat sesama. N
Kesimpulan dan Sar:a,n :

-
-~ -

Kesimpulan

1. Kedua informan penelitian pada awalnya tidak pernah terpikirkan dan memilih menjadi
wanita tidak menikah. Namun dalam perjalanan pengalaman kehidupan dan berbagai
pertimbangan, mereka akhirnya memutuskan memilih tidak menikah, meski salah satu
informan (Mawar) tidak menolak untuk menikah jika dirinya menemukan calon yang tepat
sesuai dengan harapan hingga saat ini.

2. Hal-hal yang menunjang kedua informan memilih menjadi wanita tidak menikah ialah

* karakteristik diri (personality), prinsip kesetaraan gender, aspirasi berprestasi, dan

konsekuensi-konsekuensi pernikahan yang tidak diinginkan.
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3. Periode siklus lajang yang diragakan paling berat ialah periode tidak menikah the thirties,
entering the “rwilight zone” of singlehood. ,

4. Kehidupaﬁ sebagai wanita tidak menikah lebih dirasakan sebagai suka daripada duka

5. Perjuangan yang dirasakan paling berat atau menyiksa ialah menghadapi stigma/tekanan
sostal terkait dengan status pernikahan dan mempersiapkan pendoa saat kematian.

6. Kedua informan memiliki potensi-potensi positif dalam diri, rasa syukur, kehidupan

spiritualitas, dan dukungan sosial yang menunjang mengalami kesejahteraan psikologis

Saran S

..
i

Hidup bahagia dan bermakna. dapat dicapai wanita tidék }ﬁénikah apabila bisa
menentukan prioritas pilihan hidup yang- ingih ‘dica}piai," ﬁienerima konsekuensi-konsekuensi
atas prioritas pilihan yang telah ditetapkan, tetap berakﬁvitasfwodﬁlé’&i_ﬁ berkarya, bersikap
positif terhadap lingkungan, bérbagia melakukan hal-hal positif untuk sé:sama, bersyukur dan

ikhias dalam menjalani hidup dan membangun dasar-dasar kehidupan kerchanian yang kuat.
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